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ABSTRAK 

 Kebakaran hutan merupakan penyebab kerusakan hutan yang 

setiap tahun terjadi di Indonesia. Kerusakan hutan diperparah dengan 

maraknya aksi pembakaran hutan. Masalah pembakaran hutan 

merupakan masalah serius sektor kehutanan yang sampai saat ini belum 

bisa terselesaikan, Undang-Undang No 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan serta Undang-Undang sektor lainnya yang mengatur 

kejahatan ini masih belum maksimal dalam melakukan penegakan 

hukum yang mengakibatkan masih bebasnya para pelaku menjalankan 

aksinya untuk melakukan kejahatan.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: pertama, 

bagaimana sanksi bagi pelaku pembakaran hutan menurut UU No 41 

Tahun 1999 tentang kehutanan? kedua, bagaimana tinjauan fiqh jinayah 

terhadap penerapan sanksi tindak pidana pembakaran hutan diatur 

dalam UU No 41 Tahun 1999? penelitian ini bersifat yuridis normatif 

dan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian pustaka 

(Library Research), dengan teknik pengumpulan data melalui sumber-

sumber literatur yang tersedia diperpustakaan dengan cara membaca 

dan menelaah buku-buku atau sumber-sumber yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Setelah itu peneliti menganalisis data dengan 

menggunakan metode berfikir induktif sehingga diperoleh kesimpulan.  

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukan bahwa sanksi bagi pelaku pembakaran hutan menurut 

Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan meliputi sanksi 

administratif, sanksi pidana, dan sanksi perdata. Dalam sanksi pidana 

pembakaran hutan diatur dalam pasal 78 yakni barang siapa dengan 

sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan kebakaran hutan 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan 

denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah), 

sedangkan yang karena kelalaiannya menimbulkan kebakaran hutan 

dihukum dengan hukuman penjara paling lama 5 (lima) tahun dan 

denda paling banyak Rp. 1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus 

rupiah). Didalam hukum islam perbuatan kebakaran hutan merupakan 

perbuatan yang dilarang oleh syara‟ sehingga aturan mengenai sanksi 

hukuman terhadap pelakunya sudah diatur di dalamnya. Dalam hukum 

Islam pengaturan tentang pelaku pembakaran hutan termasuk dalam 

kategori jarimah ta‟zir, dimana semua ketentuannya di serahkan kepada 

penguasa (ulilamri) yang dalam hal ini adalah hakim. Hakim dalam hal 



viii 
 

ini, dapat memutuskan hukuman atau sanksi yang sesuai kadar dari 

seberapa besar dampak dan kerusakan yang terjadi agar supaya 

kejahatan pembakaran hutan dapat dicegah dan memberikan efek jera 

kepada pelaku serta menjadi pelajaran bagi masyarakat umum. 

Kata kunci: Hutan, UU No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, 

Perlindungan           Hutan   
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto Hidup 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah 

selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan lain. 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(QS.S Alam-Nasyroh 6-8) 

Dengan penuh rasa syukur dan terima kasihku yang paling dalam ku 

persembahkan skripsi ini:  

1. Ayahanda Jumhadi  dan Ibunda Rohaya 

2. Adik saya Isma Risqi 

3. Keluarga serta Tetangga 

4. Sahabat-sahabatku 

5. Teman-teman Jinayah Siyasah 2 angkatan 2014 

6. Teman-teman Falkultas Syariah angkatan 2014 

7. Agama dan almamaterku 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 ش

Alif 

 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

zai 

sin 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

s‟ 

j 

h 

kh 

d 

dh 

r 

z 

s 

Tidak 

dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengantitik di atas) 

Je 

Ha (dengantitik di 

bawah) 

Kadan Ha 

De 

Zet (dengantitik di atas) 

Er 

Zet 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 

 ي

syin 

sad 

dad 

ta‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa‟ 

qaf‟ 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

sh 

s 

d 

t 

z 

„ 

gh 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

Y 

Es 

Esdan Ye 

Es (dengantitik di 

bawah) 

De (dengantitik di 

bawah) 

Te (dengantitik di 

bawah) 

Zet (dengantitik di 

bawah) 

Komaterbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 



xii 
 

A. Konsonan Tunggal 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعقد يٍ

 عد ة

ditulis 

ditulis 

Muta‟aqqidin 

„iddah 

C. Ta’marbutah 

1.Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

Apostrof 

Ye 

 هبت

 جس يت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 Ditulis Karamah al-auliya كرايت الاوانياء
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terpisah, maka ditulis dengan h. 

  

2. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakatulfitri زكا ة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

/ 

/ 

 

, 

 

 

Kasrah 

 

Fathah 

 

Dammah 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

i 

 

a 

 

u 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جا ههيت

Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟ mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jahiliyyah 

a 

yas‟a 

i 
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 كريى

Dammah + wawumati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karim 

u 

furud 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

 بيتكى

Fathah + wawumati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 ااَتى

 ا عد ث

 نٍُ شكر

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟iddat 

la‟insyakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah 
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 انقراٌ

 انقياش

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟an 

al-Qiyas 

 

b. bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf / (el) nya 

 انسًا ء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-Sama 

asy-Syama 

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Di tulis menurut bunyi pengucapan dan menulis 

penulisannya. 

 ذ و ي انفر و ض

 اهم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

zawi al-furud 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, 

karena berkat rahmat-nya penulis mendapat kekuatan dan kesempatan 

dalam menyelesaikan. Sholawat dan salam selalu dilimpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, seta 

pengikutnya hingga akhir zaman.  

 Adapun penulisan skripsi ini dimaksud untuk memenuhi salah 

satu syarat guna mencapai gelar Sarjana Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Raden Fatah Palembang. Sebagai perwujudan dan ketetapan 

tersebut penulis menyusun skripsi ini dengan judul : Tinjaun Fiqh 
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Guna Pembukaan Lahan Menurut Undang – undang no 41 Tahun 

1999 
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semangat, do‟a dan pengorbanan baik materil maupun non 
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dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang. 
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